Hubungan Pengetahuan Memilih Makanan Jajanan dan Jumlah Uang Saku dengan Status Gizi Siswa SD Negeri Kleco II Surakarta by Muliawati, Riska Rantriani & , Nur Lathifah Mardiyati, S.Gz., M.S.
HUBUNGAN PENGETAHUAN MEMILIH MAKANAN 
JAJANAN DAN JUMLAH UANG SAKU DENGAN STATUS 
GIZI SISWA SD NEGERI KLECO II SURAKARTA 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1  
pada Jurusan Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan  
Oleh :  
RISKA RANTRIANI MULIAWATI 
J310140048  
PROGRAM STUDI ILMU GIZI   
FAKULTAS ILMU KESEHATAN  






HUBUNGAN PENGETAHUAN MEMILIH MAKANAN JAJANAN DAN 
JUMLAH UANG SAKU DENGAN STATUS GIZI SISWA SD NEGERI  
KLECO II SURAKARTA  
Abstrak  
Anak sekolah dasar tergolong sudah memasuki usia yang termasuk dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan, dimana pada usia tersebut anak sudah mampu 
dalam memilih makanan terutama makanan jajanan yang mereka sukai. Anak 
membeli makanan jajanan dengan menggunakan uang saku yang didapat setiap 
harinya. Hal ini memcerminkan kebiasaan konsumsi makanan jajanan akan 
mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan memilih makanan jajanan dan jumlah uang saku dengan status 
gizi siswa sekolah dasar SD Negeri Kleco II Surakarta. Jenis penelitian 
observasional dengan desain cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan pada 
30 sampel dengan kuesioner dan pengukuran antropometri. Sampel diambil 
menggunakan teknik simple ramdom sampling dengan cara diundi sebanyak 30 
siswa. Uji hubungan yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. 
Siswa SD Negeri Kleco II Surakarta sebagian besar memiliki pengetahuan 
memilih makanan jajanan baik sebesar 73,3 % dan jumlah uang saku yang didapat 
perhari sebagian besar < Rp 5.750,00 yaitu 60%. Siswa SD Negeri Kleco II 
Surakarta dengan status gizi normal 60%, status gizi kurang 16,7% dan status gizi 
lebih 23,3%. Hasil analisis bivariat Rank Spearman didapatkan nilai p > 0,05. Uji 
hubungan pengetahuan memilih makanan jajanan dengan status gizi nilai p= 0,107 
dan uji hubungan jumlah uang saku dengan satatus gizi nilai p=0,405. Tidak ada 
hubungan antara pengetahuan mengenai memilih makanan dengan status gizi dan 
tidak ada hubungan antara jumlah uang saku dengan status gizi.  
Kata Kunci: Pengetahuan, uang saku, status gizi, anak sekolah, makanan jajanan 
Abstract 
Primary students are classified as growing and developing age group, where at this 
age a child already has the ability to choose food especially snacks that they like. 
The children buy the snacks with pocket money that they get daily. This shows 
that the habit of snack consumption will affect the nutritional status. This study 
aimed to know the correlation of knowledge in choosing snacks and amount of 
pocket money with nutritional status of primary students in SDN II Kleco 
Surakarta. The type of experiment is observational study with cross-sectional 
design. Data collection was carried out on 30 samples with questionnaires and 
antropometric measurement. Samples were taken using simple random sampling 
technique by randomly taken for 30 students. Analysis of data was used Pearson 
Product Moment. Most students of SDN Kleco II Surakarta, around 73,3% have 
knowledge in choosing good snacks  and 60% amount of daily pocket money they 
have were < Rp 5.750,00. Students of SDN Kleco II Surakarta with normal 
nutritional status was 60%, with low nutritional status was 16,7%, and with 
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excessive nutritional status was 23,3%. Result of analysis from Pearson Product 
Moment was p > 0.05. The relationship test of knowledge of choosing snacks with 
nutritional status p value = 0,107. The relationship of pocket mony with 
nutritional status p value = 0,405. There is no correlation between knowledge in 
choosing snacks and nutritional status and there is no correlation between amount 
of pocket money with nutritional status.  
Keywords: knowledge, pocket money, nutritional status, students, snacks 
1. PENDAHULUAN
Anak sekolah dasar memiliki usia berkisar (6-12 tahun), usia ini juga termasuk 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Makanan dengan nutrisi yang tinggi 
akan mempengaruhi tumbuh kembang otak serta organ – organ di dalam tubuh 
anak. Usia tersebut anak juga sudah mampu lebih aktif dalam  memilih makanan 
termasuk dalam memilih makanan jajanan yang mereka sukai dan dapat disebut 
sebagai konsumen aktif (Istiany, 2014). Konsumsi makanan jajanan yang kurang 
terjamin dapat mengakibatkan timbulnya penyakit infeksi, sehingga dapat 
mempengaruhi status gizi anak (Supariasa dkk, 2012).  
Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk 
variabel tertentu, atau perwujudan dan nutrituree dalam bentuk variabel tertentu. 
Penilian status gizi dapat dilakukan dalam beberapa hal meliputi antropometri, 
klinis, biokimia dan biofisik. Selain hal tersebut status gizi dapat dilakukan secara 
tidak langsung meliputi survey konsumsi makanan, statistik vital dan faktor 
ekologi. Salah satu pengukuran antropometri untuk menentukan status gizi dengan 
indikator IMT/U. Dimana indikator tersebut digunakan untuk identifikasi status 
gizi pada anak termasuk anak sekolah dasar (Supariasa dkk, 2012).  
Prevalensi di Indonesia tentang status gizi kurang (menurut IMT/U), pada 
anak usia 5-12 tahun dengan prevalensi kurus 11,2% yang terdiri dari 4% sangat 
kurus dan 7,2% kurus (Kemenkes, 2013). Penelitian lain menyatakan bahwa 
berdasarkan pengukuran antropometri (IMT/U) pada usia anak sekolah dasar 
sebanyak 11,3% anak tergolong sangat kurus dan 6,5% tergolong kurus 
(Anzarkusuma, 2014).  
Pengetahuan gizi merupakan kecerdasan anak dalam memilih makanan 
baik yang kaya akan zat gizi maupun yang sehat (Notoatmojo, 2003). Anak-anak 
3  
dari negara-negara berkembang lebih memilih makanan yang tidak sehat, hal 
tersebut disebabkan karena pengetahuan dan persepsi yang salah terhadap 
makanan yang sehat. Adanya pengetahuan yang dimiliki anak maka akan 
mempengaruhi perilaku mereka (Kigaru et al, 2015).  
Perilaku anak sekolah dalam memilih makanan jajanan kurang 
memperhatikan bagaimana kondisi makanan jajanan yang dijual di lingkungan 
sekolah. Makanan jajanan yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan gizi akan 
berdampak buruk bagi kesehatan anak, yang dapat mengakibatkan nafsu makan 
anak menurun dan apabila berlangsung dalam jangka waktu lama akan 
mempengaruhi status gizi anak (Susanto, 2006).   
Faktor yang dapat mempengaruhi tingginya konsumsi makanan jajanan 
meliputi faktor predisposisi yang meliputi pengetahuan dan sikap, faktor 
pemungkin yang meliputi besarnya uang saku, kesibukan orang tua dan 
lingkungan sosial dan faktor penguat meliputi promosi media dan dukungan 
teman (Notoatmodjo, 2003).  
Anak-anak menggunakan ¼ waktunya di sekolah, oleh karena itu orangtua 
membekali uang saku setiap harinya (Khomsan, 2010). Penelitian di Jakarta 
menemukan bahwa rata-rata uang jajanan anak sekolah bekisar Rp 2000-Rp 4000 
per hari, tak sedikit juga hingga mencapai Rp 7000 (Judarwanto, 2008). Penelitian 
lain menyatakan uang saku anak sekolah dasar digunakan untuk membeli 
makanan jajanan sebagai konsumsi di sekolah. Hasil penelitian jumlah uang saku 
berhubungan dengan konsumsi makanan jajanan di sekolah (Alamin, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2011) yang menyatakan bahwa 
anak sekolah dasar 95,5% uang sakunya digunakan untuk membeli jajan dengan 
berkisar Rp 500-Rp 5000. Konsumsi makanan jajanan yang terlalu tinggi akan 
mempengaruhi kecukupan asupan per hari. Namun dalam hal keamanan jajanan 
sekolah perlu dipertanyaan baik dalam segi kimiawi maupun dari segi 
mikrobiologis, apabila dikonsumsi dalam waktu cukup lama dapat mempengaruhi 
status gizi anak (Judarwanto, 2008).  
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Berdasarkan hasil survey pendahulun yang dilakukan di SD Negeri Kleco 
II Surakarta dengan 31 siswa menunjukkan bahwa 16,13% memiliki status gizi 
kurang. Hasil survey siswa – siswa tersebut memiliki uang saku sebesar Rp 5.000 
– Rp 10.000. Menurut survey awal menujukkan bahwa banyak dijumpai pedangan 
yang berjualan di luar gerbang dan di kantin sekolah seperti cilok, siomay, es, mie 
instan, ciki dan lain sebagainnya. Berdasarkan survey tersebut banyak siswa yang 
membeli jajanan baik di luar gerbang sekolah maupun di kantin sekolah. 
Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang tersebut menyatakan pentingnya 
memilih makanan jajanan yang baik dalam meningkatkan status gizi dan 
pemilihan makanan jajanan diduga berkaitan dalam jumlah uang saku yang 
dimiliki anak SD maka  perlu diadakan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan memilih makanan jajanan dan jumlah uang saku dengan status gizi di 
SD Negeri Kleco II Surakarta.  
  
2. METODE   
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross-sectional, 
dengan besar sampel 30 responden diambil dengan cara simple random sampling 
yang sudah memenuhi kriteria inklusi yaitu dalam keadaan sehat dan kriteria 
eksklusi siswa tidak masuk sekolah dan siswa pindah sekolah. Penelitian 
dilakukan pada bulan Februari dan Maret 2018. Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah pengetahuan memilih makanan jajanan dan jumlah uang saku, sedangkan 
variabel terikat adalah status gizi. Data pengetahuan dan juamlah uang saku anak 
diperoleh dengan mengisi kuesioner oleh responden dan status gizi diperoleh 
dengan cara pengukuran antropometri yaitu pengukuran berat badan 
menggunakan timbangan injak digital, sedangkan pengukuran tinggi badan 
dengan menggunakan mikrotoa. Data analisis menggunakan uji 
KolmogorovSmirnov untuk melihat normalitas dara, kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan uji statistic korelasi Pearson Product Moment.. Penelitian ini telah 
memenuhi kode etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan nomor, No: 1219/B.1/KEPK-FKUMS/V/2018.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden  
Berikut karakteristik responden menurut umur, jenis kelamin dan pendapatan 
orang tua dalam Tabel 1.  
Tabel 1  
Distribusi Karakteristik Responden   
 




                            Umur     
9 tahun  





Total   30 100 
  Jenis Kelamin    
Laki-laki  





Total  30 100 
   Pendapatan Orang Tua    
 < Rp 1.668.700,00 





Total   30 100 
Sumber : Data primer yang diolah  
Karakteritik responden pada Tabel 1. Dapat diketahui pada kelompok 
umur, responden paling banyak berumur 10 tahun yaitu sebesar 60%. Berdasarkan 
jenis kelamin, kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 
53,3%. Berdasarkan pendapatan orang tua kebanyakan pendapatan orang tua ≥ Rp 
1.668.700,00 yaitu sebesar 60%.  
 
3.2 Analisis Data Univariat  
Tabel 2 
Distribusi Responde menurut Pengetahuan, Jumlah Uang saku dan Status Gizi  
 




    Tingkat Pengetahuan     
Baik   
Cukup   







Total   30 100 
Jumlah Uang Saku      
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Variabel   Jumlah 
         (n) 
Persentase 
(%) 
   < Rp 5.750,00  





Total  30 100 
   Status Gizi    
Kurang   








   Total   30       100 
Berdasarkan pengetahuan memilih makanan jajanan sebagian besar anak 
memiliki pengetahuan baik yaitu 73,3%. Anak yang memiliki tingkat pengetahuan 
kurang sebanyak 10%. Apabila dilihat lebih mendalam, terdapat satu indikator 
pertanyaan nilai rata-rata terendah yaitu tentang kemasan makanan dengan nilai 
rata-rata nilai sebesar 68,33%. Jumlah uang saku anak tiap hari sebagian besar < 
Rp 5.750,00 yaitu sebesar 60%. Status Gizi anak dengan indikator IMT/U 
sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebesar 60%, sedangkan 16,7% 
memiliki status gizi kurang dan 23,3% memiliki status gizi lebih.  
  
3.3 Analisis Bivariat  
3.3.1 Hubungan antara Pengetahuan Memilih Makanan Jajanan dengan  Status 
Gizi.  
Berdasarkan hasil analisis hubungan antara pengetahuan memilih makanan 
jajanan dengan status gizi dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3  
Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi  










Pengetahuan   30   83,47  40   100   ±15,95   0,107  
Status Gizi   30   - 0,0337  -2,83  3,67  ±1,726    
  *Uji Koralasi Pearson Product Moment   
Berdasarkan hasil analisa menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment  didapatkan nilai p sebesar 0,107 yang nilainya > 0,05, maka H0 diterima 
dan didapatkan nilai r 0,3 dengan tanda positif, sehingga hasil pada penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
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pengetahuan mengenai pemilihan makanan jajanan dengan status gizi di SD 
Negeri Kleco II Surakarta. Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena SD 
Negeri Kleco II termasuk dalam sekolah favorit yang mengedepankan pendidikan 
dan ketertiban murid-muridnya dan selain itu sekolah tersebut terletak di kota 
sehingga anak-anak dapat dengan mudah mendapatkan informasi.   
Hasil ini sejalan dengan penelitian Leanggeng (2015) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan 
status gizi. Hasil penelitian lain menyatakan anak sekolah yang memiliki 
kebiasaan jajan  sering ketika di sekolah, sebagian besar dari mereka memiliki 
status gizi normal yaitu sebesar 81% (Noviani, 2016).  
Selain dari pegetahuan, pemilihan makanan jajanan pada anak dapat 
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku anak. Sikap merupakan kecenderungan 
melakukan tindakan terhadap memilih makanan jajanan. Perilaku sendiri 
merupakan suatu aktifitas maupun reaktif pada diri seseorang terhadap memilih 
makanan jajanan. Perilaku  seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, 
kepercayaan, sikap dan orang dianggap penting atau benar, oleh sebab itu anak 
akan cenderung melakukan kebiasaan dari lingkungan sekitar (Notoatmodjo, 
2003).  
Faktor lain yang mempengaruhi status gizi meliputi penyebab langsung 
dan tidak langsung (Supariasa, Bakri dan Fajar, 2012). Faktor penyebab langsung 
yaitu dilihat dari asupan makan termasuk ketika di rumah, apabila konsumsi 
makan di rumah baik dan dijamin oleh orang tuanya, maka anak akan terjaga 
kesehatannya sehingga status gizi anak akan tetap stabil (Istiany, 2014). Selain itu 
faktor penyebab tidak langsung yaitu persediaan makan di rumah, perawatan anak 
oleh orang tua dan pelayanan kesehatan dan sanitasi lingkungan (Supariasa, Bakri 
dan Fajar, 2012).  
 
3.3.2 Hubungan antara Jumlah Uang Saku dengan Status Gizi  
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa status gizi dipengaruhi oleh pendapatan 
keluarga dan kepemilikan uang saku (Latifah, 2017). Sebagian besar anak 
menggunakan uang sakunya untuk membeli makanan yang mereka inginkan, 
seperti chip, permen, sosis, donat, coklat dan makanan ringan yang mereka sukai 
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(Kigarul, 2015). Dimana makanan jajanan sekolah menyumbangkan energy 36%, 
protein 29% dan zat besi 52% (Judarwanto, 2008).  
Hasil analisis hubungan antara jumlah uang saku setiap hari dengan status 
gizi dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4  
Hubungan Jumlah Uang Saku dengan Status Gizi  
  











saku   
30 5.750   2.000 10.000 ±2262,9   0,450  
Status Gizi   30 -0,0337 -2,83  3,67  ±1,726    
    *Uji Koralasi Pearson Product Moment   
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment  dengan niai p 
yaitu sebesar 0,450 yang nilainya > 0,05 maka H0 diterima dan didapat nilai r 
0,143 dengan tanda positif, sehingga hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara jumlah uang saku perhari dengan status gizi anak 
di SD Negeri Kleco II Surakarta. Hal tersebut dikarenakan siswa di SD Negeri 
Kleco II Surakarta tidak menghabiskan uang sakunya untuk membeli jajan. 
Sebagian besar anak menyisihkan uang sakunya untuk ditabung. Sehingga dapat 
disimpulkan besar kecil uang saku yang didapatkan belum tentu mempengaruhi 
status gizi anak SD Negeri Kleco II Surakarta. Selain hal tersebut terdapat 
keterbatasan data uang saku yang digunakan untuk membeli makanan jajanan 
dengan yang ditabung, sehingga tidak terdapat hubungan antara jumlah uang saku 
dan status gizi. Hasil penelitian Punitha, dkk (2014) menyatakan bahwa 50,3% 
anak mendapatkan uang saku dari orang tua mereka untuk digunakan di sekolah.   
Jumlah uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku anak dalam memilih dan membeli makanan jajanan. SD Negeri Kleco II 
Surakarta siswa kebanyakan memiliki jumlah uang saku ≤ Rp 5.750,00, dimana 
uang saku merupakan penentu dalam perilaku anak dalam memilih makanan 
jajanan, sehingga anak akan membatasi dalam membeli makanan jajanan sehingga 
status gizi anak tetap terjaga. Konsumsi makanan anak termasuk dalam konsumsi 
makanan jajanan tergantung perlaku anak sendiri, apabila memiliki perilaku yang 
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baik makan akan cenderung memiliki konsumsi makanan terutama pada makanan 
jajanan baik juga dan begitu sebaliknya (Notoatmodjo, 2003).  
  
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Tingkat pengetahuan anak mengenai memilih makanan jajanan, 
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu sebesar 
73,3%.  
4.1.2 Jumlah uang saku anak perhari sebagian besar memiliki jumlah uang 
saku < Rp 5.750,00 yaitu sebesar 60%, dan yang memiliki jumlah 
uang saku ≥ Rp 5.750,00 sebesar 40%.  
4.1.3 Status gizi anak sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 
sebesar 60%.  
4.1.4 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
mengenai memilih makanan jajanan dengan status gizi (nilai p = 
0,107).  
4.1.5 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah uang saku 
dengan status gizi (nilai p = 0,405).  
   
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran guna 
perbaikan dan pemanfaatan penelitian tentang hubungan pengetahuan memilih 
makanan jajanan dan jumlah uang saku dengan status gizi siswa SD Negeri Kleco 
II Surakarta diantaranya sebgai berikut :  
4.2.1 Bagi pihak sekolah  
4.2.1.1 Memberikan pengetahuan mengenai pemilihan makanan jajanan 
khususnya tentang kemasan makanan yang baik, karena siswa 
memiliki pengetahuan yang kurang dalam mengerjakan pada 
indikator pertanyaan tersebut.  
4.2.1.2 Pihak kantin sekolah diharapkan menyediakan makanan jajanan 
yang sehat maupun aman dan selalu dipantau oleh pihak 
sekolah.  
4.2.1.3 Pihak sekolah diharpakan melakukan penertipan jajanan yang 
dijual di luar sekolah.  
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4.2.1.4 Bagi siswa, diharapkan belajar lebih rajin dan menigkatkan 
kebiasan dalam menabung dengan uang saku yang diberikan, 
selain itu alangkah baik apabila membawa bekal dari rumah agar 
mengurangi pembelian makanan jajanan, khususnya jajanan 
yang kurang sehat.  
4.2.1.5 Bagi Peneliti lain, pada penelitian ini memiliki keterbatasan 
pada jumlah uang saku. Uang saku yang digunakan pada 
penelitian ini jumlah uang saku keseluruhan belum dipisahkan 
dengan uang jajanan.   
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